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Abstract: This research explores the significant role of psycholinguistics in the
context of Arabic language learning, focusing on cognitive analysis and socio-
cultural influences. Cognitive analysis reveals that an individual's ability to
comprehend and use Arabic is influenced by cognitive factors such as memory,
information processing, and learning strategies. Meanwhile, socio-cultural
influences affect motivation, learning strategies, and communicative competence
in Arabic. These findings underscore the importance of a holistic approach to
Arabic language learning, which considers cognitive and socio-cultural aspects.
The theoretical implications include advancements in psycholinguistic theories
and cross-cultural communication, while the practical implications encompass the
development of more effective learning methods and curricula oriented towards
holistic Arabic language competency development. Recommendations for further
research include longitudinal and comparative studies to deepen understanding of
the interaction between cognitive and socio-cultural factors in Arabic language
learning.
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Pendahuluan

Pembelajaran Bahasa Arab telah menjadi fokus yang semakin penting dalam
dunia pendidikan, terutama karena nilai historis dan keagamaan yang dimilikinya,
serta peran pentingnya sebagai bahasa internasional dalam komunikasi global.
Dengan kemajuan teknologi dan komunikasi, kebutuhan akan pemahaman Bahasa
Arab yang lebih mendalam juga semakin meningkat, baik untuk keperluan
akademis maupun profesional.! Latar belakang ini memperlihatkan pentingnya
mempertimbangkan pendekatan psikolinguistik dalam proses pembelajaran
Bahasa Arab. Psikolinguistik sebagai studi interdisipliner menggabungkan ilmu
psikologi dan linguistik untuk memahami bagaimana manusia memproduksi,
memahami, dan menggunakan bahasa. Dalam konteks pembelajaran Bahasa Arab,
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pendekatan ini dapat memberikan wawasan yang lebih komprehensif tentang
faktor-faktor Kkognitif dan sosial-budaya yang memengaruhi kemampuan
seseorang dalam mempelajari bahasa tersebut.

Salah satu aspek penting dalam pendekatan psikolinguistik adalah
pemahaman tentang proses kognitif yang terjadi saat seseorang mempelajari
bahasa Arab. Ini mencakup pemahaman tentang bagaimana otak manusia
memproses informasi linguistik, mengenali pola-pola bahasa, dan mengaitkan
makna dengan struktur kalimat. Dengan pemahaman yang lebih mendalam
tentang proses ini, pendidik dapat merancang strategi pembelajaran yang lebih
efektif dan efisien untuk memfasilitasi pemahaman dan penguasaan Bahasa Arab.2

Selain itu, aspek sosial-budaya juga penting dalam konteks pembelajaran
Bahasa Arab. Psikolinguistik memungkinkan kita untuk memahami bagaimana
faktor-faktor seperti budaya, latar belakang sosial, dan pengalaman personal
memengaruhi motivasi dan keberhasilan dalam mempelajari bahasa Arab. Hal ini
dapat membantu pendidik dalam menciptakan lingkungan belajar yang
mendukung, inklusif, dan memotivasi siswa dalam proses pembelajaran.

Dengan demikian, integrasi pendekatan psikolinguistik dalam pembelajaran
Bahasa Arab dapat membawa manfaat yang signifikan dalam meningkatkan
efektivitas dan efisiensi proses pembelajaran, serta memperkuat pemahaman dan
penguasaan bahasa tersebut pada tingkat individual maupun kolektif.

Meskipun kajian tentang pembelajaran bahasa Arab telah banyak dilakukan,
sebagian besar penelitian masih terfokus pada aspek linguistik struktural dan
metode pembelajaran secara umum. Pendekatan psikologi kognitif dan sosial-
budaya dalam konteks psikolinguistik belum banyak dikaji secara mendalam,
khususnya yang mengaitkan proses mental pembelajar (seperti persepsi, memori,
dan strategi kognitif) dengan faktor-faktor sosial-budaya seperti latar belakang
budaya, lingkungan sosial, serta norma dan nilai dalam masyarakat tempat
pembelajaran berlangsung.3

Penelitian dalam bidang psikolinguistik dan pembelajaran bahasa telah
menjadi fokus yang penting dalam memahami kompleksitas interaksi antara
bahasa dan pikiran manusia. Meskipun telah banyak penelitian yang dilakukan
untuk menjelajahi hubungan ini, terdapat kebutuhan yang mendesak untuk
menggali lebih dalam lagi tentang bagaimana aspek-aspek psikolinguistik dapat
diterapkan secara efektif dalam konteks pembelajaran Bahasa Arab. Dalam
konteks ini, rumusan masalah menjadi hal yang sangat krusial karena menjadi
pijakan untuk mengeksplorasi dan memahami dinamika kompleks dari proses

2 Ahmad, Syagif, “Teori Beban Kognitif John Sweller dan Implikasinya dalam Pembelajaran Bahasa
Arab pada Jenjang Pendidikan Dasar”, Fashluna: Jurnal Pendidikan Dasar dan Keguruan, 5(2), 2004,
93-105. https://doi.org/https://doi.org/10.47625 /fashluna.v5i2.883. Salim, Abu-Rabia., David,
Share., & Mansour, M.S., “Word recognition and basic cognitive processes among reading-disabled
and normal readers in Arabic”, Reading and Writing 16, 423-442 (2003).
https://doi.org/10.1023/A:1024237415143.

3 Moh Sholeh, Afyuddin., & Maarif, M. S. (2023), “Listening Learning Strategy Used by Arabic
Education Students”, Al-Irfan : Journal of Arabic Literature and Islamic Studies, 6(1), 138-166.
https://doi.org/10.58223 /alirfan.v6i1.6617. Hiba Merkoune, “Metacognitive Learning Strategies
For The Acquisition Of Cognitive And Methodological Competencies Of The Arabic Language”, ljaz
Arabi: Journal of Arabic Learning, 4 (2), 268-284, 2021.
https://doi.org/10.18860/ijazarabi.v4i2.11878.
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pembelajaran Bahasa Arab. Selain itu, studi yang mengintegrasikan perspektif
psikolinguistik secara komprehensif dalam konteks pembelajaran bahasa Arab—
yang mencakup baik aspek kognitif individu maupun pengaruh sosial-budaya
eksternal—masih terbatas. Kurangnya integrasi ini mengakibatkan pemahaman
yang kurang utuh mengenai bagaimana siswa memproses dan menginternalisasi
bahasa Arab dalam konteks sosial dan budaya mereka.*

Dalam konteks pembelajaran Bahasa Arab, analisis kognitif menjadi sangat
penting karena Bahasa Arab memiliki fitur-fitur linguistik yang kompleks,
termasuk struktur kalimat yang rumit, perbedaan gramatikal antara berbagai jenis
kata benda, dan sistem penulisan yang unik. Oleh karena itu, memahami
bagaimana pikiran manusia berinteraksi dengan aspek-aspek linguistik ini dapat
memberikan wawasan yang berharga untuk meningkatkan efektivitas
pembelajaran Bahasa Arab. Selain itu, pengaruh sosial-budaya juga menjadi faktor
penting yang perlu dipertimbangkan dalam proses pembelajaran Bahasa Arab.
Pengaruh ini mencakup konteks sosial di mana pembelajaran berlangsung, nilai-
nilai budaya yang terkait dengan Bahasa Arab, dan peran komunitas dalam
mendukung atau menghambat pembelajaran bahasa. Misalnya, dalam masyarakat
di mana Bahasa Arab dianggap sebagai bahasa resmi atau bahasa utama,
pembelajaran bahasa ini mungkin lebih mudah karena adanya dukungan sosial
yang kuat.>

Dengan menggabungkan analisis kognitif dan pengaruh sosial-budaya dalam
konteks pembelajaran Bahasa Arab, penelitian ini bertujuan untuk memberikan
kontribusi yang signifikan terhadap pemahaman kita tentang bagaimana manusia
belajar dan menggunakan bahasa. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan wawasan yang lebih dalam tentang cara meningkatkan
efektivitas pembelajaran Bahasa Arab serta memberikan dasar untuk
pengembangan strategi pembelajaran yang lebih baik di masa depan.

Penelitian ini bertujuan utama untuk melakukan analisis mendalam terhadap
faktor-faktor kognitif yang terlibat dalam pembelajaran Bahasa Arab. Faktor-faktor
kognitif ini meliputi proses pemahaman, pengingatan, dan penggunaan informasi
dalam konteks pembelajaran bahasa. Dengan memahami faktor-faktor ini secara
lebih mendalam, diharapkan dapat dikembangkan metode pembelajaran yang
lebih efektif dan efisien dalam meningkatkan kemampuan berbahasa Arab pada
para pelajar.

4 Adinda, Dea, Era Fazira, Fadhla Abi Hidayah, and Sahkholid Nasution, “The Role of
Psycholinguistics in Developing Arabic Language Learning Methods: A Literature Review,”
Adabuna:  Jurnal  Pendidikan dan Pemikiran 4, no. 1 (2024): 35-44,
https://doi.org/10.38073 /adabuna.v4i1.2031. Salma Lulu Maknuna, Ahmad Zaki Alhafidz, & Agung
Setiyawan, “Educational Disruption in Arabic Language Learning (Psycholinguistic Perspective)”,
Insyirah:  Jurnal Ilmu Bahasa Arab dan Studi Islam, 6 (1), 2023, 115-12,
https://doi.org/10.26555 /insyirah.v6i1.8140.

5 H. Abu-Qtaish, “Cultural Intelligence and Acculturation among Non-Native Arabic Learners: The
Impact of Learning Apps [version 1; peer review: 3 approved],” F1000Research 13 (2024): 499,
https://doi.org/10.12688/f1000research.149350.1. N. Ferdiansyah, I. Shalihah, L. Handayani, and
S. Fikri, “Bahasa dalam Strata Sosial dan Pemikiran Representasinya pada Pembelajaran Bahasa
Arab,” Bahtera: Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra 23, no. 2 (2024): 173-183,
https://doi.org/10.21009/bahtera.232.04.
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Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh
sosial-budaya yang memengaruhi proses pembelajaran Bahasa Arab. Faktor-faktor
sosial-budaya seperti latar belakang budaya, nilai-nilai sosial, dan interaksi sosial
dalam lingkungan belajar dapat memiliki dampak yang signifikan terhadap
motivasi dan keberhasilan pembelajaran bahasa. Dengan memahami pengaruh-
pengaruh ini, dapat dirancang strategi pembelajaran yang lebih sesuai dengan
kebutuhan dan karakteristik masyarakat atau kelompok pembelajar tertentu.

Penelitian ini diharapkan akan memberikan kontribusi signifikan dalam
konteks pembelajaran Bahasa Arab. Dengan menggali lebih dalam tentang faktor-
faktor yang memengaruhi kemampuan belajar bahasa ini, hasil penelitian dapat
menjadi landasan bagi pengembangan metode-metode pembelajaran yang lebih
efektif. Pemahaman psikolinguistik yang terintegrasi dalam penelitian ini
diharapkan dapat memberikan pandangan yang lebih mendalam tentang
bagaimana manusia memahami, menggunakan, dan memproduksi bahasa Arab.
Dengan demikian, para pengajar dapat menyusun strategi pembelajaran yang lebih
sesuai dengan pola belajar siswa, sehingga meningkatkan efektivitas
pembelajaran.

Selain manfaat untuk pengembangan metode pembelajaran, penelitian ini
juga diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih baik bagi para
pengajar dan pembelajar Bahasa Arab. Dengan mengetahui faktor-faktor yang
memengaruhi kemampuan belajar, pengajar dapat menyusun kurikulum yang
lebih adaptif dan responsif terhadap kebutuhan siswa. Misalnya, jika penelitian
menemukan bahwa faktor motivasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
pembelajaran Bahasa Arab, maka pengajar dapat merancang strategi motivasi
yang lebih efektif untuk meningkatkan minat dan prestasi belajar siswa.

Salah satu konsep utama dalam psikolinguistik adalah pemahaman
bagaimana manusia memproses dan menghasilkan bahasa. Teori pengolahan
bahasa, misalnya, menjadi landasan utama dalam menjelaskan proses mental yang
terjadi saat seseorang menggunakan atau memahami bahasa. Proses ini
melibatkan sejumlah tahap yang kompleks, mulai dari pengenalan kata hingga
pemahaman struktur kalimat dan makna yang terkandung di dalamnya. Misalnya,
ketika seseorang mendengar atau membaca kalimat, otaknya secara otomatis
mengolah informasi tersebut untuk menghasilkan pemahaman yang sesuai an
bidang ilmu yang menarik karena membahas interaksi antara bahasa dan proses
kognitif manusia. Dalam pemahaman konsep dan teori psikolinguistik, ada
beberapa aspek yang penting untuk dipahami.® Pemahaman sintaksis, semantik,
dan pragmatik juga merupakan bagian integral dari teori pengolahan bahasa.
Sintaksis berkaitan dengan struktur gramatikal dari kalimat, seperti urutan kata
dan hubungan antara kata-kata dalam kalimat. Semantik mempertimbangkan
makna kata-kata dan kalimat secara keseluruhan, termasuk pemahaman makna
denotatif dan konotatif. Sementara itu, pragmatik menyoroti konteks sosial dan
situasional di mana bahasa digunakan, termasuk aspek-aspek seperti maksud
komunikatif, tuturan, dan implikatur.

6 Rahmat Kurniawan, Psikolinguistik dan Pembelajaran Bahasa Arab: Teori dan Praktik, (Bandung:
PT Remaja Rosdakarya, 2019), him. 180
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Selain itu, dalam psikolinguistik juga dipelajari bagaimana proses kognitif
lainnya, seperti memori, perhatian, dan persepsi, berperan dalam pengolahan
bahasa. Misalnya, kemampuan memori bekerja sama dengan proses pengenalan
kata untuk membantu seseorang mengingat dan menggunakan kata-kata yang
telah dipelajari. Begitu juga dengan perhatian, yang memungkinkan seseorang
fokus pada informasi yang relevan dalam bahasa yang sedang diprosesnya.

Aspek lain yang menarik dalam psikolinguistik adalah pemahaman mengenai
bagaimana individu memahami dan menggunakan bahasa dalam konteks sosial
dan budaya. Hal ini melibatkan studi tentang variabilitas bahasa, bahasa ganda,
multibahasa, dan faktor-faktor lain yang memengaruhi cara manusia
berkomunikasi dan berinteraksi dengan menggunakan bahasa.

Dengan demikian, psikolinguistik tidak hanya memberikan pemahaman
mendalam tentang proses mental dalam pengolahan bahasa, tetapi juga menggali
kompleksitas hubungan antara bahasa, pikiran, dan budaya manusia. Dengan terus
berkembangnya teknologi dan metodologi dalam bidang ini, pemahaman kita
tentang bagaimana manusia menggunakan dan memahami bahasa juga semakin
mendalam.

Psikolinguistik memiliki peran yang sangat penting dalam konteks
pembelajaran bahasa Arab. Sebagai cabang ilmu linguistik yang mempelajari
hubungan antara bahasa dan proses kognitif manusia, psikolinguistik memberikan
wawasan yang dalam tentang bagaimana manusia memproses, memahami, dan
menghasilkan bahasa. Dalam pembelajaran bahasa Arab, psikolinguistik
memberikan kontribusi yang signifikan dalam memahami bagaimana siswa belajar
dan menggunakan bahasa Arab.” Sementara dalam perspektif Zulhannan, bahasa
Arab dan psikolinguistik mempunyai relevansi yang harmonis. Eksistensi
psikolinguistik dapat diaktualisasikan dalam metodologi pembelajaran bahasa
Arab.8

Salah satu aspek penting dari psikolinguistik dalam pembelajaran bahasa
Arab adalah pemahaman terhadap proses memori. Dalam mempelajari bahasa
Arab yang memiliki struktur yang kompleks, siswa perlu menggunakan memori
jangka pendek dan jangka panjang untuk mengingat tata bahasa, kosakata, dan
struktur kalimat. Teori-teori psikolinguistik seperti teori pengelolaan memori
dapat membantu pengajar merancang strategi pengajaran yang memaksimalkan
kapasitas memori siswa.

Selain itu, psikolinguistik juga membantu dalam memahami strategi
pembelajaran bahasa yang efektif. Setiap individu memiliki preferensi dan gaya
pembelajaran yang berbeda-beda. Penggunaan teori psikolinguistik dalam
mengidentifikasi gaya pembelajaran siswa, misalnya melalui tes gaya belajar,
dapat membantu pengajar menyesuaikan metode pengajaran sehingga lebih sesuai
dan efektif. Misalnya, siswa yang lebih visual dapat diuntungkan dengan
penggunaan gambar atau diagram dalam pembelajaran bahasa Arab.

7 Nita Yuliandani, Aspek Psikolinguistik dalam Pembelajaran Bahasa Arab, (Surabaya: CV. Sahaja
Publishing, 2018), hlm. 130

8 Zulhannan, “Bahasa Arab dan Psikolinguistik: Kajian Konseptual dan Harmonis” Jurnal: Al-Bayan,
Vol, 9, No. 2,2017,h. 101

Uktub: Journal of Arabic Studies, Vol.5, No. 1 |{89-101
p-ISSN 2807-3738 | e-ISSN 2807-341X

93



Aspek lain yang penting adalah pemahaman tentang kesulitan yang dihadapi
oleh siswa dalam mempelajari bahasa Arab. Dengan memahami proses kognitif
yang terlibat dalam memproses bahasa Arab, pengajar dapat mengidentifikasi
titik-titik kesulitan yang umum dialami oleh siswa dan mengembangkan strategi
untuk mengatasi masalah tersebut. Misalnya, pemahaman tentang perbedaan
sintaksis antara bahasa Arab dan bahasa ibu siswa dapat membantu pengajar
merancang latihan yang fokus pada memahami struktur kalimat Arab yang
kompleks.

Secara keseluruhan, psikolinguistik memberikan landasan yang kokoh dalam
pengembangan metode pengajaran bahasa Arab yang efektif. Dengan memahami
bagaimana siswa memproses dan memahami bahasa Arab, pengajar dapat
menciptakan lingkungan pembelajaran yang mendukung dan memfasilitasi proses
pembelajaran bahasa yang optimal.

Pengaruh sosial-budaya sangat penting dalam konteks pembelajaran bahasa
Arab. Aspek ini mencakup nilai-nilai budaya, norma-norma komunikasi, serta
penggunaan bahasa Arab dalam kehidupan sehari-hari masyarakat. Pertama-tama,
nilai-nilai budaya seperti keberagaman dan kekayaan warisan budaya Arab dapat
menjadi sumber inspirasi dan motivasi bagi siswa dalam mempelajari bahasa Arab.
Nilai-nilai ini mencerminkan identitas dan kebanggaan atas warisan budaya yang
kaya, yang dapat memotivasi siswa untuk lebih bersemangat dalam memahami
dan menguasai bahasa Arab.?

Selain itu, norma-norma komunikasi dalam masyarakat Arab juga turut
memengaruhi pembelajaran bahasa Arab. Misalnya, penggunaan bahasa Arab
formal dan informal, serta kaidah-kaidah sopan santun dalam berkomunikasi,
menjadi bagian penting dalam pembelajaran. Siswa perlu memahami konteks
penggunaan bahasa Arab ini agar dapat berkomunikasi dengan baik dan efektif
dalam berbagai situasi.

Konteks penggunaan bahasa Arab dalam kehidupan sehari-hari juga menjadi
faktor penting. Siswa yang tinggal atau berinteraksi dengan lingkungan yang
menggunakan bahasa Arab secara aktif akan memiliki kesempatan lebih besar
untuk mempraktikkan dan meningkatkan kemampuan bahasa Arab mereka. Hal
ini dapat meliputi penggunaan bahasa Arab dalam aktivitas sehari-hari seperti
berbelanja, berinteraksi dengan tetangga, atau bahkan melalui media sosial.

Pengajar bahasa Arab perlu memahami dan memperhatikan pengaruh sosial-
budaya ini dalam merancang strategi pembelajaran yang efektif. Misalnya,
penggunaan konten yang relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa,
mengintegrasikan budaya Arab dalam pembelajaran, serta menciptakan situasi
komunikatif yang mirip dengan kehidupan nyata dapat meningkatkan motivasi
dan keefektifan pembelajaran siswa.

Dengan demikian, pemahaman yang holistik terhadap konsep psikolinguistik
dan pengaruh sosial-budaya dalam pembelajaran bahasa Arab dapat menghasilkan
pendekatan pembelajaran yang lebih komprehensif dan berdampak positif
terhadap pemahaman dan kompetensi bahasa Arab siswa. Integrasi antara aspek-
aspek ini dapat memberikan pengalaman pembelajaran yang lebih menarik,

9 Fauziyah Fadhilah, Psikolinguistik Terapan dalam Pembelajaran Bahasa Arab, (Yogyakarta: CV
Budi Utama, 2017), hlm. 160
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relevan, dan berkesinambungan bagi siswa dalam mengembangkan kemampuan
bahasa Arab mereka.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik
wawancara mendalam sebagai metode utama pengumpulan data. Pendekatan ini
dipilih untuk menggali secara mendalam proses kognitif dan pengaruh sosial-
budaya dalam pembelajaran bahasa Arab.

Subjek penelitian terdiri dari guru dan siswa yang aktif dalam pembelajaran
bahasa Arab di MA Al-Hidayah Ciomas. Pemilihan informan dilakukan secara
purposive dengan Kkriteria: guru berpengalaman dan siswa yang telah mengikuti
pembelajaran bahasa Arab minimal satu semester.

Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur untuk memperoleh informasi
mengenai:

o (Cara siswa memproses informasi dan mengingat materi bahasa Arab.

e Strategi komunikasi yang digunakan siswa dalam interaksi kelas.

e Pengaruh latar belakang sosial-budaya terhadap pemahaman dan
penggunaan bahasa Arab.

Data yang diperoleh dianalisis secara tematik untuk mengidentifikasi pola-
pola kognitif dan faktor sosial-budaya yang memengaruhi pembelajaran. Validitas
data dijaga melalui triangulasi antar informan dan pengecekan hasil wawancara
(member check).

Hasil dan Pembahasan

Hasil wawancara menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mengalami
kesulitan dalam memahami tata bahasa Arab, terutama dalam penggunaan fi'il dan
i'rab. Meskipun mereka mampu menghafal kosakata, mereka masih mengalami
kebingungan saat menyusun kalimat. Guru menggunakan metode seperti mind
mapping dan pengulangan berkala untuk membantu siswa memahami struktur
kalimat. Siswa juga menerapkan strategi mandiri, seperti menempelkan kosakata
di kamar untuk mempermudah hafalan. Seperti yang tergambar dari hasil
wawancara di bawah ini:

“Sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam memahami tata bahasa
Arab, terutama dalam penggunaan fi'il dan i'rab. Mereka bisa hafal kosakata,
tapi sering bingung saat menyusun kalimat. Saya biasanya menggunakan
metode mind mapping dan pengulangan berkala untuk membantu mereka
mengingat struktur kalimat dan kosakata.” (Ustadzah Neng Rizki, Guru
Bahasa Arab)

“Kalau menghafal kosakata, saya biasanya pakai kertas kecil yang saya
tempel di kamar. Tapi pas disuruh buat kalimat, saya sering lupa bentuk
katanya. Paling susah kalau harus bicara langsung pakai bahasa Arab, takut
salah.” (Salma, Siswa Kelas X)

Salah satu siswa, Salma (kelas X), menceritakan pengalamannya dalam
mempelajari bahasa Arab, khususnya dalam hal menghafal kosakata dan
menggunakannya dalam konteks yang lebih kompleks. Ia menjelaskan bahwa
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untuk menghafal mufradat (kosakata), ia menggunakan metode sederhana namun
efektif, yaitu menulis kata-kata baru pada kertas kecil dan menempelkannya di
kamar agar dapat dilihat dan dibaca secara berulang-ulang setiap hari. Metode ini
membantunya dalam mengingat bentuk dasar dan arti kata secara pasif.

Namun demikian, Salma mengakui bahwa ketika diminta untuk menyusun
kalimat menggunakan kosakata tersebut, ia kerap mengalami kesulitan. Ia sering
kali lupa bentuk kata yang tepat atau bingung dalam menggabungkan kata-kata
menjadi struktur kalimat yang benar secara tata bahasa. Tantangan ini semakin
besar ketika harus berbicara langsung menggunakan bahasa Arab. la merasa takut
melakukan kesalahan dalam pengucapan atau susunan kalimat, sehingga
cenderung ragu dan tidak percaya diri untuk berbicara di depan orang lain.

Pengalaman ini menunjukkan bahwa meskipun siswa telah memiliki modal
hafalan kosakata yang cukup, proses transisi dari pengetahuan pasif ke
penggunaan aktif masih menjadi hambatan. Kecemasan dalam berbicara juga
menjadi faktor penting yang memengaruhi keberhasilan pembelajaran bahasa,
terutama dalam aspek produksi lisan. Hal ini menggambarkan betapa eratnya
kaitan antara aspek kognitif (memori dan pemrosesan informasi) dengan faktor
afektif (rasa percaya diri dan kecemasan) dalam pembelajaran bahasa Arab.

“Saya suka nonton video pendek atau dengerin lagu Arab supaya terbiasa
dengan cara ngomongnya. Di rumah juga, keluarga saya biasa pakai istilah-
istilah Arab seperti ‘insyaAllah’, ‘jazakallah’. Jadi, saya agak terbantu. Tapi
teman saya yang nggak terbiasa kadang bilang bahasa Arab itu terlalu asing.”
(Salama, siswa kelas X)

“Menurut saya, belajar bahasa Arab itu seperti belajar matematika. Harus
paham pola. Saya suka mencatat struktur kalimat di buku khusus, lalu saya
ulang terus setiap malam. Saya lebih semangat belajar kalau guru
menjelaskan makna kata-kata Arab yang sering dipakai dalam Islam, seperti
dalam doa atau Al-Qur’an. Itu bikin saya merasa lebih dekat dengan
pelajaran.” (Zahira, siswa kelas XI)

Secara kognitif, siswa mengalami tantangan dalam mengintegrasikan
kosakata dengan tata bahasa dan menyusun kalimat. Penggunaan teknik seperti
pengulangan, mind mapping, dan media visual/audio membantu meningkatkan
daya ingat dan pemahaman. Secara sosial-budaya, latar belakang keluarga dan
lingkungan sangat memengaruhi kecepatan dan kenyamanan siswa dalam belajar
bahasa Arab. Siswa yang memiliki paparan budaya Arab atau keislaman lebih awal
cenderung lebih percaya diri dan termotivasi. Guru memainkan peran penting
dalam menjembatani aspek linguistik dan budaya melalui pendekatan kontekstual
dan interaktif.

Dengan demikian, temuan ini menegaskan pentingnya pendekatan
pembelajaran Bahasa Arab yang holistik. Sebuah pendekatan yang tidak hanya
memperhatikan aspek-aspek kognitif, tetapi juga faktor-faktor sosial dan budaya,
dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang mendukung dan memotivasi
siswa untuk mencapai hasil pembelajaran yang optimal dalam mempelajari Bahasa
Arab.
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Analisis Kognitif dalam Pembelajaran Bahasa Arab

Dalam analisis kognitif dalam pembelajaran Bahasa Arab, kita menemukan
bahwa kemampuan seseorang dalam memahami dan menggunakan bahasa
tersebut secara efektif sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor kognitif. Salah satu
faktor utama adalah kemampuan memori. Individu dengan kemampuan memori
yang baik cenderung lebih cepat dalam mempelajari kosakata baru dalam Bahasa
Arab. Mereka dapat dengan mudah mengingat kata-kata dan frasa-frasa penting,
sehingga mempermudah proses komunikasi dan pemahaman dalam konteks
bahasa tersebut.10

Selain kemampuan memori, pengolahan informasi juga menjadi faktor kunci
dalam analisis kognitif. Individu dengan kemampuan pengolahan informasi yang
kuat mungkin lebih efektif dalam memahami struktur kalimat yang kompleks
dalam Bahasa Arab. Mereka dapat dengan cepat menganalisis pola-pola gramatikal
dan sintaksis yang kompleks, sehingga dapat menghasilkan kalimat-kalimat yang
benar secara gramatikal dan bermakna.!

Tak kalah pentingnya adalah strategi pembelajaran yang digunakan individu.
Setiap orang memiliki preferensi strategi pembelajaran yang berbeda-beda.
Beberapa individu lebih suka menggunakan strategi visual, seperti penggunaan
kartu kata atau gambar untuk memperkuat pemahaman kosakata dan frasa-frasa.
Di sisi lain, ada yang lebih memilih strategi auditif, seperti mendengarkan rekaman
audio Bahasa Arab atau berinteraksi dalam percakapan aktif dengan penutur asli.

Pemahaman terhadap preferensi strategi pembelajaran ini sangat penting
dalam konteks pengajaran Bahasa Arab. Seorang pengajar yang memahami
preferensi pembelajaran siswa dapat merancang metode pembelajaran yang lebih
sesuai dan efektif. Misalnya, bagi siswa yang lebih responsif terhadap pengajaran
visual, penggunaan media visual seperti video pembelajaran atau gambar yang
menarik dapat menjadi strategi yang efektif. Di sisi lain, bagi siswa yang lebih
responsif terhadap pengajaran auditif, penggunaan rekaman audio dan kegiatan
percakapan aktif dapat menjadi lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan
berbicara dan mendengarkan.12

Dengan demikian, analisis kognitif dalam pembelajaran Bahasa Arab
menggarisbawahi pentingnya memahami berbagai faktor kognitif, seperti memori,
pengolahan informasi, dan strategi pembelajaran, dalam upaya meningkatkan
kemampuan individu dalam memahami dan menggunakan bahasa tersebut secara
efektif.

10 Dian Amalia, Kontribusi Psikolinguistik dalam Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung: Pustaka
Pelajar, 2014), hlm. 150

11 Chouaib Moukrim, Tragha Abderrahim, El Habib Benlahmer, & Almalki Tarik, “An innovative
approach to autocorrecting grammatical errors in Arabic texts”, Journal of King Saud University -
Computer and Information Sciences, 33 (4), May, 375-496,
https://doi.org/10.1016/j.jksuci.2019.02.005.

12 N. D. Siswanto, “Active Arabic Learning Strategies in Improving Language Skills,” Tadris Al-
‘Arabiyyah: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab dan Kebahasaaraban 1, no. 1 (2023): 16-26,
https://doi.org/10.15575/ta.v1i1.17295. H. Y. Brosh, “Arabic Language-Learning Strategy
Preferences among Undergraduate Students,” Studies in Second Language Learning and Teaching 9,
no. 2 (2019): 351-377, https://doi.org/10.14746/ssl1t.2019.9.2.5.
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Pengaruh Sosial-Budaya dalam Pembelajaran Bahasa Arab

Pengaruh sosial-budaya memainkan peran krusial dalam pembelajaran
Bahasa Arab. Salah satu aspek penting adalah lingkungan sosial di mana individu
berada. Misalnya, mereka yang tinggal di lingkungan di mana Bahasa Arab
digunakan secara aktif cenderung memiliki kesempatan lebih besar untuk berlatih
dan menggunakan bahasa tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Interaksi dengan
penutur asli atau orang-orang yang mahir dalam Bahasa Arab juga dapat
mempercepat proses pembelajaran.13

Status sosial juga memengaruhi cara individu belajar Bahasa Arab. Mereka
yang berasal dari keluarga dengan status ekonomi tinggi mungkin memiliki akses
lebih besar terhadap sumber daya pembelajaran, seperti kursus Bahasa Arab yang
berkualitas atau pengalaman studi di negara-negara Arab. Di sisi lain, individu dari
latar belakang ekonomi yang kurang mampu mungkin menghadapi hambatan
akses terhadap sumber daya tersebut. Selain faktor-faktor eksternal seperti
lingkungan dan status sosial, identitas budaya juga memainkan peran penting
dalam pembelajaran Bahasa Arab. Misalnya, individu yang memiliki kebanggaan
akan budaya Arab atau identitas Arab yang kuat cenderung memiliki motivasi
intrinsik yang tinggi untuk mempelajari bahasa tersebut. Sebaliknya, mereka yang
merasa kurang terhubung dengan budaya Arab atau memiliki identitas budaya
yang berbeda mungkin menghadapi tantangan motivasi yang berbeda dalam
pembelajaran.14

Konteks penggunaan Bahasa Arab juga memengaruhi bagaimana individu
mempelajari bahasa tersebut. Misalnya, mereka yang mempelajari Bahasa Arab
untuk keperluan bisnis mungkin fokus pada keterampilan komunikatif yang
relevan dengan lingkungan bisnis, sementara mereka yang mempelajari bahasa
tersebut untuk keperluan akademis mungkin lebih memperhatikan keterampilan
membaca dan menulis. Tidak hanya itu, pengaruh budaya dalam Bahasa Arab juga
tercermin dalam penggunaan ungkapan, idiom, dan norma-norma sosial yang
terkait. Memahami dan menguasai aspek-aspek ini tidak hanya memperkaya
kemampuan berbahasa, tetapi juga membantu individu untuk lebih memahami
konteks sosial dan budaya di mana Bahasa Arab digunakan. Hal ini penting dalam
mengembangkan kemampuan komunikatif yang efektif dan mendalam dalam
Bahasa Arab.

Kesimpulan

Pendekatan psikolinguistik dalam pembelajaran bahasa Arab mencakup
tiga aspek utama: pemrosesan informasi, penggunaan memori, dan strategi
komunikasi. Dengan memahami proses-proses ini, guru dapat merancang
pembelajaran yang lebih efektif dan sesuai dengan cara kerja otak siswa. Latihan
seperti pengulangan kontekstual dan simulasi komunikasi nyata terbukti

13 Aulia Fitriana, Psikolinguistik dan Budaya dalam Pembelajaran Bahasa Arab, (Surabaya: Media

Madani, 2013), hlm. 160

14 Hezi Brosh, “The Influence of Language Status on Language Acquisition: Arabic in the Israeli
Setting”, Foreign Language Annals, 26 (3), 1993, 347-358. https://doi.org/10.1111/.1944-
9720.1993.tb02291.x
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membantu pemahaman. Strategi ini memungkinkan siswa tidak hanya menghafal,
tetapi juga memahami struktur dan makna bahasa secara mendalam. Akhirnya,
siswa dapat menjadi pengguna bahasa Arab yang lebih aktif dan tepat sasaran.

Memori berperan penting dalam kelancaran berbahasa, terutama dalam
mengingat kosakata dan struktur kalimat. Penguatan memori dengan teknik
seperti spaced repetition dan asosiasi visual sangat membantu daya ingat jangka
panjang. Selain itu, siswa juga perlu didorong untuk aktif berkomunikasi secara
lisan dan tulisan dalam konteks nyata. Simulasi percakapan, diskusi, dan role play
dapat meningkatkan kemampuan berbicara dan merespons dengan tepat. Hal ini
penting agar siswa terbiasa menggunakan bahasa Arab secara komunikatif dan
praktis.

Aspek sosial-budaya juga harus menjadi bagian dari pembelajaran bahasa
Arab. Bahasa tidak bisa dilepaskan dari nilai, norma, dan kebiasaan penuturnya.
Dengan memahami budaya Arab, siswa dapat menggunakan bahasa dengan lebih
peka terhadap konteks. Guru perlu memasukkan materi yang merefleksikan
budaya Arab, seperti idiom, adat, dan nilai-nilai sosial. Integrasi aspek kognitif dan
budaya akan menghasilkan pembelajar yang cakap secara linguistik dan adaptif
secara sosial.

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk melakukan studi yang lebih
mendalam tentang hubungan antara faktor kognitif dan faktor sosial-budaya
dalam pembelajaran bahasa Arab. Misalnya, penelitian longitudinal yang
mengikuti perkembangan kemampuan berbahasa Arab dari waktu ke waktu dapat
memberikan wawasan yang lebih baik tentang bagaimana proses kognitif
beradaptasi dengan perubahan konteks sosial-budaya. Penelitian semacam ini
dapat melibatkan pengamatan langsung terhadap peserta didik yang belajar
bahasa Arab dalam berbagai situasi, seperti di kelas, di luar kelas, atau dalam
komunitas berbahasa Arab.

Selain itu, penelitian komparatif antara pembelajaran bahasa Arab sebagai
bahasa kedua dan sebagai bahasa asing juga dapat memberikan pemahaman yang
lebih mendalam tentang faktor-faktor yang memengaruhi efektivitas pembelajaran
bahasa Arab di berbagai konteks lingkungan belajar. Peneliti dapat
membandingkan strategi pembelajaran, penggunaan sumber daya, tingkat
motivasi, dan faktor-faktor lain yang mungkin mempengaruhi proses
pembelajaran antara peserta didik yang mempelajari bahasa Arab sebagai bahasa
kedua dan sebagai bahasa asing. Dengan demikian, akan terungkap persamaan dan
perbedaan yang signifikan dalam pembelajaran bahasa Arab di dua konteks yang
berbeda ini.
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